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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis 
kualitas sistem informasi pelanggaran siswa pada SMA N 1 Bawang 
Banjarnegara. Penelitian ini meliputi analisis, desain, implementasi serta 
pengujian kualitas sistem dari sisi perangkat lunak berdasarkan ISO 9126. 
Sistem ini diharapkan mampu membantu proses pengelolaan data 
pelanggaran siswa dan mengoptimalkan ketersampaian informasi. 
Metode yang digunakan adalah Research & Development (R&D) 
dengan metode pengembangan sistem waterfall. Instrumen yang 
digunakan untuk faktor kualitas functionality berupa testcase, faktor 
kualitas usability berupa kuesioner, faktor kualitas maintainability dengan 
menggunakan tool dan menghitung maintainability index, sedangkan 
faktor kualitas efficiency, reliability dan portability berupa tool. Sistem 
diujicobakan ke admin dan pengguna umum. 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan: 1) Sistem Informasi 
Pelanggaran Siswa Pada SMA N 1 Bawang Banjarnegara telah berhasil 
dibuat melalui serangkaian proses dari analisis hingga pengujian dan telah 
sesuai dengan spesifikasi; 2) hasil analisis kualitas dari sisi perangkat 
lunak telah memenuhi standar faktor kualitas perangkat lunak dari faktor 
kualitas functionality dengan kategori sangat baik, reliability dengan 
kategori sangat baik, usability dengan kategori baik, efficiency dengan 
kategori sangat baik, maintainability dengan kategori tinggi dan portability 
dengan kategori sangat baik. 
 
Kata kunci: Sistem informasi, web, kualitas perangkat lunak, ISO 9126 
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MOTTO 
 
 
Failure is another steppingstone to greatness. 
 
Bermimpilah setinggi yang kamu mau, nanti jika kamu 
terjatuh, tak kan jauh dari mimpimu. 
 
Berusaha dan berdo’alah lebih dari yang lainnya!.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  
SMA Negeri 1 Bawang merupakan salah satu sekolah menengah atas yang 
terdapat di Banjarnegara. Seperti sekolah-sekolah pada umumnya, terdapat 
bagian bimbingan dan konseling sebagai salah satu bagian manajemen sekolah. 
Bagian bimbingan dan konseling ini berfungsi untuk membimbing dan memantau 
tingkah laku siswa di sekolah. Apabila ada siswa yang melanggar tata tertib maka 
siswa tersebut akan menerima kredit poin dan sanksi langsung berdasarkan jenis 
pelanggarannya. Penerapan angka kredit pelanggaran berlaku setiap tahun 
pelajaran dan terdapat batas maksimal poin pelanggaran. Siswa yang telah 
mencapai kredit poin lebih besar dari batas maksimal kredit poin maka akan 
dikenakan sanksi dikembalikan kepada orang tua/wali setelah melalui proses 
pembinaan. 
Berdasarkan observasi dan wawancara, pengelolaan data pelanggaran di 
SMA Negeri 1 Bawang masih dikelola secara konvensional. Data-data 
pelanggaran siswa masih disimpan dalam lembaran-lembaran kertas dan 
ditumpuk begitu saja. Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya kerusakan 
bahkan kehilangan data, sehingga jika data-data tersebut hilang diperlukan 
waktu untuk menemukannya. Selain itu, orangtua/wali siswa sulit memantau 
atau mengontrol anaknya karena kurang maksimalnya ketersampaian informasi. 
Hal ini menjadi sulit karena tidak tersedianya media yang dapat memfasilitasi 
sekolah, siswa maupun orangtua/wali siswa untuk mendapatkan informasi yang 
jelas. 
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Diperlukan suatu sistem untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 
sistem yang memiliki kemudahan-kemudahan dalam menyimpan dan mengolah 
data pelanggaran siswa sehingga pencarian dan pemrosesan pelanggaran siswa 
menjadi lebih mudah. Web atau website merupakan media yang tepat untuk 
mengimplementasikan sistem informasi tersebut. Selain mampu melakukan 
pengolahan dan penyimpanan data, web juga mampu menginformasikannya. 
Sistem informasi berbasis web yang akan dikembangkan diharapkan dapat 
meningkatkan proses pengelolaan data pelanggaran siswa, menghindari 
kerusakan bahkan kehilangan data.  
Terdapat beberapa penelitian tentang pembuatan sistem informasi 
pelanggaran siswa, namun sistem yang dibuat tidak dianalisis tingkat kualitasnya. 
Oleh karena itu, sistem yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dibuat 
berdasarkan kaidah rekayasa perangkat lunak (software engineering) mulai dari 
proses awal analisis kebutuhan hingga akhir pengujian. Sistem akan di analisis 
tingkat kualitasnya berdasarkan standar kualitas perangkat lunak. Analisis tingkat 
kualitas dilakukan untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan pada sistem yang 
dikembangkan. Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada saat proses analisis 
tingkat kualitas dapat menyebabkan kesalahan pada sistem sehingga dapat 
mengakibatkan kegagalan sistem. Oleh karena itu, hasil dari proses analisis 
dapat digunakan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi serta 
dapat memastikan bahwa sistem telah dibuat sesuai dengan kebutuhan, 
sehingga pada akhirnya, sistem yang dibuat diharapkan dapat memenuhi standar 
kualitas perangkat lunak dalam kaidah rekayasa perangkat lunak (software 
engineering). 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah yang 
bisa diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Data pelanggaran siswa yang masih dikelola secara konvensional. 
2. Kesulitan orangtua siswa dalam memantau anaknya. 
3. Kurang maksimalnya ketersampaian informasi. 
4. Belum adanya sistem informasi yang membantu pengelolaan data 
pelanggaran siswa. 
5. Belum adanya media yang memfasilitasi sekolah, siswa maupun orangtua 
siswa untuk mendapatkan informasi yang jelas. 
6. Belum adanya analisis kualitas pada sistem informasi pelanggaran siswa 
berdasarkan standar kualitas perangkat lunak. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Guna menghindari pokok bahasan yang terlalu luas maka peneliti membatasi 
permasalahan yang akan dibahas hanya meliputi sebagai berikut: 
1. Belum adanya sistem informasi yang membantu pengelolaan data 
pelanggaran siswa. 
2. Belum adanya analisis kualitas pada sistem informasi pelanggaran siswa 
berdasarkan standar kualitas perangkat lunak. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti mencoba 
merumuskan permasalahan yang terjadi sebagai berikut: 
1. Bagaimana membangun sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web? 
2. Bagaimana tingkat kualitas/kelayakan sistem yang dikembangkan sesuai 
standar kualitas perangkat lunak? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengembangkan sistem informasi pelanggaran siswa dan menganalisis tingkat 
kualitas/kelayakan sistem informasi yang dikembangkan berdasarkan standar 
kualitas ISO 9126 meliputi functionality, reliability, usability, efficiency, 
maintainability dan portability. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web yang telah dibuat dapat 
membantu pihak SMA N 1 Bawang dalam mengelola data pelanggaran 
siswa. 
2. Sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web yang telah dibuat dapat 
mengoptimalkan ketersampaian informasi pelanggaran siswa SMA N 1 
Bawang. 
3. Sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web yang telah dibuat dapat 
menjadi referensi untuk pengembangan sistem sejenis di kemudian hari.   
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori 
Landasan teori untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sistem Informasi 
Menurut Jogiyanto (2005), suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 
dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
 Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
 Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan 
istilah blok bangungan (building block), yang terdiri dari blok masukan, blok 
model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data, dan blok kendali.  Sebagai 
suatu sistem, keenam blok tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain 
membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran. 
a. Blok masukan (input block) 
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.  Yang dimaksud 
dengan input di sini termasuk metode dan media untuk menangkap data yang 
akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 
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b. Blok model (model block) 
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang 
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 
cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 
c. Blok keluaran (output block) 
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 
manajemen serta semua pemakai sistem. 
d. Blok teknologi (technology block) 
Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi.  Teknologi digunakan 
untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari 
sistem secara keseluruhan.  Teknologi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama yaitu 
teknisi (brainware), perangkat lunak (software), dan perangkat keras 
(hardware). 
e. Blok basis data (database block) 
Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan 
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras computer 
dan perangkat lunak digunakan untuk memanipulasinya.  Data perlu disimpan 
dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.  Data di 
dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang 
dihasilkan berkualitas.  Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk 
efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi 
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dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS 
(database management system). 
f. Blok kendali (control block) 
Banyak hal dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api, 
temperature, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan pada sistem itu 
sendiri, ketidak-efisienan, sabotase dan lain sebagainya.  Beberapa pengendalian 
perlu dirancanga dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa hal-hal yang dapat 
merusak sistem dicegah dan bila terlanjur terjadi maka kesalahan-kesalahan 
dapat dengan cepat diatasi. 
2. PHP 
Menurut dokumen resmi PHP, PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext 
Prepocessor. Ia merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam 
server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat 
pemakai menggunakan browser (Kadir, 2002). 
Sedangkan menurut Simarmata (2006), PHP adalah bahasa (scripting 
language) yang dirancang secara khusus untuk penggunaan pada web.  PHP 
kependekan untuk HyperText Preprocessor.  Pada awal pengembangannya oleh 
Rasmus Lerdorf, dia menyebutnya sebagai tools Personal Home Page. PHP  
begitu cepat popular dan berkembang begitu cepat karena PHP mempunyai 
beberapa keunggulan, yaitu : 
a. Cepat, karena ditempelkan (embedded) di dalam kode HTML, sehingga waktu 
tanggap menjadi pendek. 
b. Tidak mahal-gratis. Pada kenyataannya PHP adalah gratis dan bisa 
didapatkan tanpa harus membayar. 
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c. Mudah untuk digunakan. PHP berisi beberapa fitur khusus dan fungsi yang 
dibutuhkan untuk membuat halaman web dinamis. Bahasa PHP dirancang 
untuk dimasukkan dengan mudah di dalam file HTML. 
d. Berjalan pada beberapa system operasi.  PHP berjalan pada system operasi 
yang beragam, Windows, Linux, Mac OS, dan kebanyakan variasi dari Linux. 
e. Dukungan teknis tersedia secara luas karena PHP menyediakan dukungan 
gratis via daftar diskusi e-mail. 
f. Aman. Pengguna tidak melihat kode PHP, karena kode yang ditampilkan pada 
browser adalah kode HTML. 
3. MySQL 
Menurut Prasetyo (2003), MySQL adalah Relational Database Management 
System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL (General 
Public License).  Di mana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, 
namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat closed source atau 
komersial. 
Menurut Simarmata (2006), MySQL adalah suatu database popular dengan 
pengembang web (web developers). Kecepatan dan ukuran yang kecil 
membuatnya ideal untuk website.  Ditambah lagi dengan fakta bahwa MySQL 
adalah open source, yang berarti gratis. 
Beberapa keistimewaan MySQL menurut Simarmata adalah sebagai berikut: 
a. Cepat. Tujuan utama dari pengembangan MySQL adalah kecepatan, sebagai 
konsekuensi software yang dirancang dari awal untuk kecepatan. 
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b. Tidak mahal. MySQL adalah cuma-cuma di bawah lisensi GPL open source, 
sementara pembiayaan untuk lisensi komersialnya sangatlah pantas. 
c. Mudah digunakan. Bisa digunakan hanya menggunakan sedikit pernyataan 
(statement) sederhana di dalam bahasa SQL, yang menjadi bahasa standar 
untuk komunikasi dengan RDBMS. 
d. Dapat berjalan pada beberapa system operasi. MySQL berjalan pada system 
operasi yang beragam, seperti Windows, Linux, Mac OS, kebanyakan variasi 
Unix (termasuk Solaris, AIX, dan DEC Unix), FreeBSD, OS/2, Irix, dan 
lainnya). 
e. Dukungan teknis secara luas tersedia. MySQL menyediakan dukungan cuma-
cuma untuk pengguna mailing list.  Pengembang MySQL juga berpartisipasi di 
dalam e-mail list. 
f. Aman. MySQL adalah sistem otorisasi fleksibel yang mengijinkan beberapa 
atau semua privilege database. 
g. Mendukung database yang besar. MySQL menangani database sampai 50 
juta baris atau lebih.  Batasan ukuran file secara default untuk table adalah 4 
GB, tetapi dapat dinaikkan hingga 8 juta terabytes. 
h. Customizable. Lisensi GPL open source mengijinkan pemrogram untuk 
memodifikasi software MySQL untuk mencocokkannya dengan lingkungan 
tertentu. 
4. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 
Agarwal, Tayal, & Gupta (2010) mendefinisikan Software Quality sebagai 
kesesuaian terhadap kebutuhan performa dan fungsionalitas, standar 
pengembangan yang terdokumentasi, serta karakteristik implisit dari sebuah 
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perangkat lunak yang dikembangkan secara professional. Pressman (2001) 
menyebutkan dua jenis teknik pengujian yaitu pengujian white-box dan 
pengujian black-box. White-box testing adalah metode desain test case yang 
menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk memperoleh test case. 
Pengujian ini dilakukan secara tidak langsung yaitu dengan menguji serangkaian 
kondisi dan atau loop tertentu kemudian  di compile ulang. Sedangkan metode 
black-box testing digunakan dalam uji functionality. Blackbox testing merupakan 
pengujian yang berfokus pada kebutuhan fungsional dari suatu perangkat lunak. 
Dalam buku Software Engineering karangan Pressman (2005) juga dijelaskan 
mengenai kriteria Quality yang terdapat pada perangkat lunak yang salah 
satunya adalah menurut ISO 9126. ISO 9126 merupakan organisasi standar 
internasional untuk evaluasi perangkat lunak. Dengan mengacu pada standar 
ISO 9126, diharapkan kualitas sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna. 
ISO 9126 mengkategorikan atribut kualitas perangkat lunak menjadi 
karakteristik-karakteristik. Terdapat enam karakteristik kualitas perangkat lunak 
pada ISO 9126, khususnya untuk aplikasi yang berbasis web. Menurut Pressman 
(2005), enam karakteristik tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Functionality 
Functionality merupakan kemampuan menutupi fungsi produk perangkat 
lunak yang menyediakan kepuasan kebutuhan user seperti yang ditunjukkan oleh 
sub atribut berikut: suitability, accuracy, interoperability, compliance and 
security. Pengujian ini memungkinkan analisis sistem memperoleh kumpulan 
kondisi input yang akan mengerjakan seluruh keperluan fungsional program. 
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James Bach (2005) dalam tulisanya yang berjudul “General Functionality and 
Stability Test Procedure for Certified for Microsoft Windows Logo” memberikan 
gambaran bagaimana suatu perangkat lunak dapat dikatakan memenuhi kriteria 
lolos faktor kualitas functionality dalam program Windows Logo Certification. 
Fungsi dalam sebuah perangkat lunak dibagi menjadi dua yaitu : 
primaryfunction (fungsi primer) dan contributingfunction (fungsi pendukung).  
Fungsi primer merupakan fungsi yang utama dalam perangkat lunak, kesalahan 
dalam fungsi ini akan membuat perangkat lunak tidak layak. Sedangkan fungsi 
pendukung merupakan fungsi yang memberikan kontribusi pada perangkat 
lunak, tetapi bukan merupakan fungsi utama. Berdasarkan teori tersebut maka 
pengujian akan dilakukan peneliti dengan melakukan tes pada setiap fungsi 
perangkat lunak yang didokumentasikan dalam testcase yang mengacu pada 
format testcase Windows Logo Certification. 
b. Reliability 
Reliability  merupakan kemampuan perangkat lunak untuk perawatan dengan 
level performansi seperti yang ditunjukkan oleh sub atribut berikut:  maturity, 
fault tolerance, recoverability. 
Pengujian reliability akan dilakukan dengan pengujian stress testing 
menggunakan software Web Application Load, Stress and Performance Testing 
(WAPT) 8.5. Stress testing menjalankan sebuah sistem dengan sumber daya 
jumlah, frekuensi atau volume yang abnormal (Pressman, 2010).  
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c. Usability 
Usability merupakan kemampuan yang berhubungan dengan penggunaan 
perangkat lunak seperti yang ditunjukkan oleh sub atribut berikut: 
understandability, learnability, operability. 
Anne Mette Jonassen Hass (2008) menjelaskan bahwa usability merupakan 
faktor kualitas yang menunjukan kecocokan perangkat lunak dengan 
penggunanya, dalam hal efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna. 
Pengujian akan dilakukan menggunakan kuisioner yang mengacu pada Lewis 
J.R (1993) yaitu Computer System Usability Questionnaire (CSUQ) yang 
dikembangkann oleh IBM untuk pengukuran usability perangkat lunak yang telah 
di standarkan. 
d. Efficiency 
Efficiency merupakan kemampuan yang berhubungan dengan sumber daya 
fisik yang digunakan ketika perangkat lunak dijalankan seperti yang ditunjukkan 
oleh sub atribut berikut: time behavior, resource behavior. Sedangkan ISO 9126 
(ISO/IEC., 1991) mendefinisikan efficiency sebagai kemampuan perangkat lunak 
untuk memberikan kinerja yang sesuai dan relatif terhadap jumlah sumber daya 
yang digunakan pada keadaan tersebut. 
Pengujian efficiency dilakukan menggunakan Yslow untuk mengukur tingkat 
performa website. Performa yang akan diukur adalah besarnya bytes data 
dokumen, jumlah HTTP request, minifikasi, kompresi GZIP, dan grade akhir. 
e. Maintainability 
Maintainability merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk membuat 
perubahan perangkat lunak seperti yang ditunjukkan oleh sub atribut berikut:   
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analyzability, changeability, stability, testability. Menurut Pressman (2001), faktor 
kualitas maintainability merupakan faktor yang hanya diukur secara tidak 
langsung. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa ukuran (metric). 
Pengujian faktor kualitas maintainability salah satunya adalah menurut Najm 
(2014), dimana faktor kualitas maintainability dapat diukur dengan menghitung 
maintainability index menggunakan rumus yang meliputi line of code (LOC), 
cyclomatic complexity (CC), halstead volume (HV) dan percent of comment (CM). 
Untuk mendapatkan nilai-nilai tersebut akan dilakukan dengan menggunakan  
software Semantic Design-Source Code Search Engine (SCSE). 
f. Portability 
Portability merupakan kemampuan yang berhubungan dengan kemampuan 
perangkat lunak yang dikirim ke lingkungan berbeda  seperti yang ditunjukkan 
oleh sub atribut berikut: adaptability, instalability, conformance, replaceability.  
Dalam konteks web, kemampuan ini dapat diuji dengan menjalankan fungsi 
sistem menggunakan web browser yang berbeda. StatCounter Global Stats 
(http://gs.statcounter.com/) menunjukkan 3 web browser yang paling banyak 
digunakan di Indonesia saat ini adalah Google Chrome, Mozilla Firefox dan Safari. 
Oleh karena itu, web browser tersebut akan digunakan untuk melakukan 
pengujian faktor kualitas portability. 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Marini pada tahun 2013 menghasilkan 
sistem informasi pelanggaran disiplin siswa berbasis web, namun sistem 
informasi yang dihasilkan tidak diuji tingkat kualitasnya. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Trias Anjarwati pada tahun 2012. 
Penelitian ini menghasilkan sistem informasi fault point berbasis web. Sistem 
ini hanya diuji dari sisi fungsionalitas saja. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Setiyawan pada tahun 2013. Penelitian 
ini menghasilkan sistem informasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis web 
dengan report sms, pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan blackboxtesting (pengujian kotak hitam) dengan tujuan menguji 
sistem dari segi spesifikasi fungsional. 
Beberapa penelitian tersebut, belum ada yang melakukan pengujian tingkat 
kualitas pada pengembangan sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web 
berdasarkan standar ISO 9126. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
mengembangkan sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web yang diuji 
berdasarkan standar ISO 9126. 
C. Kerangka Pikir 
Sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web ini memiliki fungsi utama 
untuk mengelola dan mengolah data-data pelanggaran siswa. Kerangka pikir dari 
perancangan sistem informasi berbasis web pada SMA N 1 Bawang Banjarnegara 
terdapat pada  
Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah sistem informasi ini memenuhi standar faktor kualitas functionality? 
2. Apakah sistem informasi ini memenuhi standar faktor kualitas reliability? 
3. Apakah sistem informasi ini memenuhi standar faktor kualitas  usability? 
4. Apakah sistem informasi ini memenuhi standar faktor kualitas efficiency? 
5. Apakah sistem informasi ini memenuhi standar faktor kualitas 
maintainability? 
6. Apakah sistem informasi ini memenuhi standar faktor kualitas portability? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Metode Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development. Borg 
dan Gall (1996) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan peneltian Research 
and Developmentadalah “a process used develop and validate educational 
product” atau merupakan sebuah proses untuk mengembangkan dan melakukan 
uji validitas produk yang dikembangkan untuk suatu kepentingan tertentu. 
Menurut Sugiyono (2010), metode penelitian dan pengembangan atau Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji kelayakan produk tersebut. Dalam penelitian ini, 
produk yang dikembangkan adalah sistem informasi pelanggaran siswa yang di 
uji menggunakan standar ISO 9126. 
Tahapan pengembangan perangkat lunak ini menggunakan model waterfall 
atau air terjun. Menurut Pressman (2001), model air terjun disebut juga model 
sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). 
Model air terjun terdiri dari beberapa tahapan yaitu analis, desain, pengodean, 
pengujian dan tahap pendukung (support). 
B. Prosedur Penelitian 
1. Analisis 
Pada tahap analisis dilakukan identifikasi kebutuhan apa saja yang 
diperlukan dalam pengembangan aplikasi pengelolaan pelanggaran siswa yang 
akan dibagi menjadi 2 jenis kebutuhan, yaitu: 
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a. Kebutuhan fungsional 
Analisis kebutuhan fungsional dibutuhkan untuk mendefinisikan fungsi/menu 
yang akan ada di dalam aplikasi pengelolaan data pelanggaran siswa berbasis 
web ini. Menu/fungsi yang dibutuhkan dalam sistem informasi pelanggaran ini 
terdapat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 
No Admin User 
1. Halaman utama Halaman utama 
2. Halaman pengelolaan data siswa Halaman data siswa 
3. Halaman pengelolaan data kategori 
pelanggaran 
Halaman data pelanggaran 
4. Halaman laporan - 
5. Halaman pengelolaan data kategori 
prestasi 
Halaman data prestasi 
6. Halaman pengelolaan data hukuman Halaman data hukuman 
7. Halaman pengelolaan data skor Halaman profil 
8. Halaman bantuan Halaman bantuan 
9. Halaman login & logout admin - 
 
b. Kebutuhan pengembangan 
Analisis kebutuhan pada pengembangan mendefinisikan seluruh software 
yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi pengelolaan pelanggaran berbasis web. 
Software yang akan digunakan untuk pengembangan antara lain : 
1) XAMPP server 
2) PHP 
3) MySQL Database 
2. Desain 
Tahapan yang kedua adalah desain atau pemodelan sistem, tahap ini 
dibutuhkan untuk memodelkan sistem yang akan dibuat. Tahapan desain ini 
meliputi: 
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a. Perancangan Sistem 
Desain sistem dibuat menggunakan pemodelan terstruktur yaitu data flow 
diagram (DFD). DFD adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem 
automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang 
penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang 
saling berhubungan. Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 menunjukkan diagram 
konteks, DFD level 0 Admin serta DFD level 0 Umum, berikut adalah gambar 
tersebut: 
1) Diagram Konteks 
Berikut ini adalah rancangan diagram konteks sistem informasi berbasis web 
yang akan dibuat: 
 
 
Gambar 2. Diagram Konteks 
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2) DFD Level 0 Admin 
Berikut ini adalah rancangan DFD level 0 Admin sistem informasi berbasis 
web yang akan dibuat: 
Admin
1
Login
2
Kelola Data 
Siswa
3
Kelola Data 
Pelanggaran
4
Kelola Data 
Prestasi
5
Kelola Data 
Sanksi
Cek Login
Username
& Password
Data Siswa
Data
Pelanggaran
Data
Prestasi
Data
Sanksi
Data
Sanksi
Data
Prestasi
Data
Pelanggaran
Data Siswa
File skor
File siswa
pelanggaransiswa
kategoripelanggaran
j_pelanggaran
b_pelanggaran
kategorireward
sanksi
 
Gambar 3. DFD Level 0 Admin 
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3) DFD Level 0 Umum 
Berikut ini adalah rancangan diagram konteks sistem informasi berbasis web 
yang akan dibuat: 
 
Gambar 4. DFD Level 0 Siswa 
b. Perancangan Desain Database 
Perancangan database digunakan untuk menentukan entity, atribut, dan 
relasinya. Sehingga hasil rancangan memenuhi kebutuhan akan informasi.  
Langkah-langkah dalam merancang database, yaitu : 
1) Perancangan database konseptual 
Perancangan database secara konseptual merupakan perancangan tabel-
tabel yang akan digunakan dengan menggunakan metode normalisasi data dan 
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ER-Diagram. Gambar 5 berikut ini menunjukkan ER-Diagram sistem informasi 
pelanggaran siswa berbasis web ini: 
 
Gambar 5. ER-Diagram 
 
2) Perancangan database logika 
Perancangan database secara logika merupakan perancangan tabel-tabel 
dengan mendeskripsikan data yang disimpan dalam model data MySQL. 
Perancangan database tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 sampai dengan Tabel 
9 berikut: 
Tabel 2. Struktur Tabel Siswa 
No. Nama  Tipe data Ket. 
1. nis varchar (5) No induk siswa (PK) 
2. namasiswa varchar (50) Nama siswa 
3. jk enum (P), (W) Jenis kelamin 
4. Nama_ortu varchar (50) Nama ortu 
5. alamat Text Alamat siswa 
6. telpon varchar (20) No telpon 
7. kelas varchar (20) Kelas siswa 
8. status varchar (20) Status siswa 
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Tabel 3. Struktur Tabel Pelanggaran Siswa 
No. Nama  Tipe data Ket. 
1. No_bukti varchar (5) No bukti (PK) 
2. nis varchar (5) No induk siswa 
3. Total_pelanggaran Int Total pelanggran 
4. totalreward Int Total reward 
5. kodesanksi varchar (5) Kode_saksi(FK) 
Tabel 4. Struktur Tabel Pelanggaran Siswa 
No. Nama  Tipe data Ket. 
1. No_bukti varchar (5) No bukti (PK) 
2. nis varchar (5) No induk siswa 
3. Total_pelanggaran Int Total pelanggran 
4. totalreward Int Total reward 
5. kodesanksi varchar (5) Kode_saksi(FK) 
 
Tabel 5. Struktur Tabel Kategori Pelanggaran 
No. Nama  Tipe data Ket. 
1. kodePelanggaran varchar (5) Kd pelanggaran (PK) 
2. Nama pelanggaran text Nama pelanggaran 
3. Id_jenis int(5) Id_jenis 
4. Id_butir int(5) Id_butir 
5. skor int (5) Skor 
6. tanggal date Tanggal 
 
Tabel 6. Struktur Tabel B_Pelanggaran 
No. Nama  Tipe data Ket. 
1. No_bukti varchar (5) No bukti (PK) 
2. nis varchar (5) No induk siswa 
3. Total_pelanggaran Int Total pelanggran 
4. totalreward Int Total reward 
5. kodesanksi varchar (5) Kode_saksi(FK) 
 
Tabel 7. Struktur Tabel Kategori Reward 
No. Nama  Tipe data Ket. 
1. Kode_reward varchar (5) Kode reward(PK) 
2. Jenis reward Text Jenis reward 
3. Nama reward Text Nama reward 
4. poin Int Poin reward 
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Tabel 8. Struktur Tabel J_Pelanggaran 
No. Nama  Tipe data Ket. 
1. Id_j Int id 
2. nama varchar (100) nama pelanggaran 
 
Tabel 9. Struktur Tabel Skor 
No. Nama  Tipe data Ket. 
1. nis varchar (5) No induk siswa 
2. nama varchar (50) nama siswa 
3. Total Int Total skor 
 
3) Perancangan database fisik 
Perancangan database secara fisik merupakan tahapan untuk 
mengimplementasikan hasil perancangan database secara logis menjadi 
tersimpan secara fisik pada media penyimpanan eksternal sesuai dengan 
database MySQL. Berikut ini adalah hasil implementasi tabel-tabel perancangan 
database: 
 
Gambar 6. Database Fisik 
c. Perancangan desain interface 
Berikut ini adalah perancangan desain antarmuka sistem informasi 
pelanggaran siswa berbasis web yang dibuat. Desain ini dibuat berdasarkan 
analisis kebutuhan fungsi minimal sistem: 
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1) Halaman Utama 
Halaman utama merupakan tampilan yang pertama kali muncul saat web 
dijalankan. Halaman utama berisi tampilan seluruh menu yang dapat dipilih oleh 
sisiwa/umum atau admin. Halaman utama untuk sisiwa/umum dan admin dapat 
dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8 berikut: 
 
Gambar 7. Rancangan Halaman Utama Umum 
 
Gambar 8. Rancangan Halaman Utama Admin 
2) Halaman Data Siswa dan Pengelolaan Data Siswa 
Halaman data siswa berisi data-data siswa SMA N 1 Bawang. Di halaman ini, 
pengguna umum dapat melihat data-data siswa SMA N 1 Bawang meliputi NIS, 
nama, jenis kelamin dan kelas siswa. Sedangkan halaman pengelolaan data 
siswa adalah halaman yang ditujukan untuk admin. Pada halaman ini admin 
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dapat menambah, mengubah, menghapus dan mencetak data siswa. Rancangan 
halaman data siswa dan pengelolaan data siswa tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 9 dan Gambar 10 berikut ini: 
 
Gambar 9. Rancangan Halaman Data Siswa 
 
Gambar 10. Rancangan Halaman Pengelolaan Data Siswa 
3) Halaman Data Pelanggaran dan Pengelolaan Data Kategori Pelanggaran 
Halaman data pelanggaran berisi data-data pelanggaran siswa SMA N 1 
Bawang. Di halaman ini, pengguna umum dapat melihat data-data pelanggaran 
siswa. Rancangan halaman data pelanggaran sama seperti rancangan halaman 
data siswa pada Gambar 9, hanya saja tabel berisi kode pelanggaran, nama 
pelanggar, jenis pelanggaran, skor dan tanggal pelanggaran. Sedangkan 
halaman pengelolaan data kategori pelanggaran adalah halaman yang ditujukan 
  26 
 
untuk admin, di halaman ini admin  dapat mencari nama siswa, menambah, 
mengubah, menghapus dan melihat detail data kategori pelanggaran siswa. 
Gambar 11 berikut ini adalah perancangan halaman pengelolaan data kategori 
siswa: 
 
Gambar 11. Rancangan Halaman Pengelolaan Data Pelanggaran 
4) Halaman Laporan 
Adalah halaman yang ditujukan untuk admin. Pada halaman ini terdapat 
menu yang berfungsi untuk mencetak laporan perperiode. Rancangan halaman 
laporan dapat dilihat pada Gambar 12 berikut: 
 
Gambar 12. Rancangan Halaman Laporan 
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5) Halaman Data Prestasi dan Pengelolaan Data Kategori Prestasi 
Halaman data prestasi berisi data-data prestasi baik itu prestasi akademik 
maupun prestasi non akademik siswa. Rancangan halaman ini memiliki tampilan 
yang sama seperti rancangan halaman data siswa pada Gambar 9, hanya saja 
tabel berisi data-data prestasi akademik maupun prestasi non akademik siswa. 
Sedangkan halaman pengelolaan data kategori prestasi adalah halaman yang 
ditujukan untuk admin, dimana pada halaman ini admin dapat melihat, 
menambah, mengubah, menghapus, dan mencetak data kategori prestasi. 
Rancangan halaman ini sama seperti rancangan halaman pengelolaan data siswa 
pada Gambar 10. 
6) Halaman Data Hukuman dan Pengelolaan Data Hukuman 
Halaman data hukuman berisi data-data hukuman pelanggaran meliputi 
kode hukuman, tindak lanjut, sanksi dan poin hukuman. Rancangan halaman ini 
sama seperti rancangan halaman data siswa pada Gambar 9, hanya saja tabel 
berisi data-data hukuman. Sedangkan halaman pengelolaan data hukuman 
adalah halaman dimana admin dapat melihat, menambah, mengubah, 
menghapus, dan mencetak data sanksi pelanggaran. Rancangan halaman ini 
juga sama dengan rancangan halaman pengelolaan data siswa pada Gambar 10. 
7) Halaman Profil 
Halaman ini adalah halaman untuk sisiwa/umum yang berisi visi dan misi 
SMA N 1 Bawang. Berikut adalah rancangan halaman profil: 
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Gambar 13. Rancangan Halaman Profil 
8) Halaman Bantuan 
 Halaman bantuan merupakan halaman yang berisi keterangan fungsi-fungsi 
yang ada pada sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web. Rancangan 
halaman bantuan sama dengan rancangan halaman profil pada Gambar 13. 
9) Halaman Masuk dan Keluar Admin 
Merupakan halaman untuk admin masuk atau keluar dari sistem. Gambar 14 
berikut adalah rancangan halaman tersebut: 
 
Gambar 14. Rancangan Halaman Login Admin 
10) Halaman Data Skor Siswa 
Halaman ini merupakan halaman yang berisi total skor per siswa. Di halaman 
ini, admin dapat melihat, menambah, mengubah, menghapus, dan mencetak 
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surat pemberitahuan. Halaman ini memiliki rancangan yang sama seperti 
halaman pengelolaan data siswa pada Gambar 10. 
3. Implementasi 
Implementasi merupakan tahap yang dilakukan untuk menterjemahkan 
desain/pemodelan sistem ke tampilan yang sebenarnya. Desain yang telah dibuat 
di eksekusi menggunakan web browser sehingga dapat menghasilkan suatu 
tampilan web yang berisikan sistem informasi pelanggaran siswa. 
a. Hasil Implementasi Halaman Utama  
Hasil implementasi halaman utama pengguna umum dan halaman utama 
Admin sistem ini dapat dilihat pada Gambar 15 dan Gambar 16 berikut: 
 
Gambar 15. Halaman Utama Pengguna Umum 
 
 
Gambar 16. Halaman Utama Admin 
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b. Hasil Implementasi Halaman Data Siswa dan Pengelolaan Data Siswa 
Hasil implementasi halaman data siswa dan pengelolaan data siswa sistem 
ini dapat dilihat pada Gambar 17 dan Gambar 18 berikut: 
 
Gambar 17. Halaman Data Siswa 
 
 
Gambar 18. Halaman Pengelolaan Data Siswa 
c. Hasil Implementasi Halaman Data Pelanggaran dan Pengelolaan Data 
Kategori Pelanggaran 
Hasil implementasi halaman data pelanggaran dan pengelolaan data kategori 
pelanggaran sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web ini dapat dilihat 
pada Gambar 19 dan Gambar 20 berikut: 
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Gambar 19. Halaman Data Pelanggaran 
 
 
Gambar 20. Halaman Pengelolaan Data Pelanggaran 
d. Hasil Implementasi Halaman Laporan 
Hasil implementasi halaman laporan sistem ini dapat dilihat pada Gambar 21 
berikut: 
 
Gambar 21. Halaman Laporan 
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e. Hasil Implementasi Halaman Data Prestasi dan Pengelolaan Data Kategori 
Prestasi 
Hasil implementasi halaman data prestasi dan pengelolaan data kategori 
prestasi sistem ini dapat dilihat pada Gambar 22 dan Gambar 23 berikut: 
 
Gambar 22. Halaman Data Prestasi 
 
 
 
Gambar 23. Halaman Pengelolaan Data Prestasi 
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f. Hasil Implementasi Halaman Data Hukuman dan Pengelolaan Data Hukuman 
Hasil implementasi halaman data hukuman dan pengelolaan data hukuman 
sistem ini dapat dilihat pada Gambar 24 dan Gambar 25 berikut: 
 
Gambar 24. Halaman Data Hukuman 
 
Gambar 25. Halaman Pengelolaan Data Hukuman 
 
g. Hasil Implementasi Halaman Profil 
Hasil implementasi halaman profil sistem informasi pelanggaran siswa 
berbasis web ini dapat dilihat pada Gambar 26 berikut: 
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Gambar 26. Halaman Profil 
h. Hasil Implementasi Halaman Login 
Hasil implementasi halaman login dapat dilihat pada Gambar 27 berikut: 
 
Gambar 27. Halaman Login Admin 
i. Hasil Implementasi Halaman Bantuan Umum dan Halaman Bantuan Admin 
Hasil implementasi halaman bantuan dapat dilihat pada Gambar 28 dan 
Gambar 29 berikut: 
 
Gambar 28. Halaman Bantuan Pengguna Umum 
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Gambar 29. Halaman Bantuan Admin 
j. Hasil Implementasi Halaman Data Skor Siswa 
Hasil implementasi halaman data skor siswa dapat dilihat pada Gambar 30 
berikut: 
 
 
Gambar 30. Halaman Pengelolaan Skor 
4. Pengujian 
Pada tahap ini aplikasi yang telah dikembangkan kemudian diberikan 
berbagai rangkaian pengujian kualitas perangkat lunak yang menggunakan 
beberapa instrumen penelitian sesuai standard ISO 9126, sehingga dapat 
dilakukan evaluasi sistem sebelum akhirnya dapat digunakan oleh sisiwa/umum.  
Untuk mengetahui kualitas perangkat lunak yang dikembangkan dalam penelitian 
ini, perangkat lunak diuji dan dianalisis memakai standard ISO 9126, terutama 
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pada faktor kualitas functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability, 
dan portability. 
a. Pengujian Functionality 
Pengujian ini berfokus pada kesesuaian satu set fungsi untuk dapat 
melakukan tugas-tugas tertentu. Pengujian faktor kualitas functionality  
dilakukan dengan melakukan tes pada setiap fungsi perangkat lunak yang 
didokumantasikan dalam testcase. Format testcase yang akan digunakan 
mengacu pada format testcase Windows Logo Certification. 
b. Pengujian Reliability 
Pengujian ini berfokus pada kemampuan perangkat lunak untuk menghindari 
kegagalan dan mempertahankan kinerja sebagai akibat dari kesalahan dalam 
perangkat lunak. Pengujian dilakukan dengan menguji stress testing pada 
website, sehingga dapat diukur tingkat kegagalan sistem. Hasil stress testing 
dapat memberikan gambaran faktor kualitas reliability dari website tersebut. 
Stress testing akan dilakukan menggunakan software Web Application Load, 
Stress and Performance Testing (WAPT) 8.5. Parameter yang terdapat dalam 
software tersebut adalah failed session, failed hits, dan failed pages. 
c. Pengujian Usability 
Pengujian ini bertujuan untuk menilai seberapa mudah tampilan antarmuka, 
navigasi, pada perangkat lunak yang dikembangkan untuk digunakan. Pengujian 
akan dilakukan menggunakan kuisioner yang mengacu pada Lewis J.R (1993) 
yaitu Computer System Usability Questionnaire (CSUQ) yang dikembangkann 
oleh IBM untuk pengukuran usability perangkat lunak yang telah di standarkan. 
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Kuesioner akan dibagikan kepada 35 responden sisiwa/umum sistem 
informasi pelanggaran siswa berbasis web. Menurut Nielsen (2012), dalam 
pengujian aspek usability yang bertujuan untuk penelitian kuantitatif, jumlah 
responden minimalnya adalah 20 orang. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
jumlah yang signifikan dalam statistik. 
d. Pengujian Efficiency 
Pengujian ini menggunakan Yslow untuk mengukur tingkat performa 
website. Performa yang akan diukur adalah besarnya bytes data dokumen, 
jumlah HTTP request, minifikasi, kompresi GZIP, dan score/grade akhir. 
e. Pengujian Maintainability 
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung maintainability index 
menggunakan rumus yang meliputi line of code (LOC), cyclomatic complexity 
(CC), halstead volume (HV) dan percent of comment (CM). Untuk mendapatkan 
nilai-nilai tersebut dilakukan dengan menggunakan  software Semantic Design-
Sourece Code Search Engine (SCSE). Dari hasil pengujian ini dapat diketahui 
tingkat maintainability sebuah sistem. 
f. Pengujian Portability 
 Pengujian ini dilakukan dengan menjalankan sistem informasi pelanggaran 
siswa berbasis web dalam browser yang berbeda. Jika website berjalan dengan 
baik tanpa pesan error pada web browser tersebut, maka sistem informasi 
pelanggaran siswa berbasis web memenuhi standar faktor kualitas portability. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian pada faktor kualitas functionality, reliability, efficiency, 
maintainability dan portability adalah sistem informasi pelanggaran siswa 
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berbasis web. Sedangkan subyek penelitian  pada faktor kualitas usability adalah 
guru, siswa dan orangtua/wali siswa SMA N 1 Bawang Banjarnegara. 
D. Tempat dsan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Bawang yang beralamat di 
Jalan Raya Pucang No.134. Waktu penelitian yaitu pada bulan Januari 2015. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap kegiatan 
proses pengelolaan pelanggaran siswa. 
b. Wawancara 
Melakukan tanya jawab secara langsung dengan petugas bimbingan dan 
konseling tentang pengelolaan pelanggaran siswa. 
c. Studi Literatur 
Mengumpulkan temuan riset dan informasi lain yang bersangkutan dengan 
pengembangan produk yang direncanakan. 
d. Kuesioner 
Pada penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengetahui kelayakan sistem 
dari segi usability. Angket akan diberikan kepada admin dan sisiwa/umum 
pengguna sistem informasi pelanggaran siswa. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis faktor kualitas functionality 
Sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web pada SMA N 1 Bawang 
Banjarnegara dinyatakan layak faktor kualitas functionality apabila semua fungsi 
primer dan sekunder berjalan dengan baik. Tabel 10 berikut menunjukkan 
standar faktor kualitas functionality: 
Tabel 10. Standar Faktor Kualitas Functionality 
Kriteria Lolos Kriteria Gagal 
1. Setiap fungsi primer yang diuji 
berjalan sebagaimana mestinya. 
1. Paling tidak ada satu fungsi 
primer yang diuji tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. 
2. Jika ada fungsi pendukung yang 
tidak berjalan sebagaimana 
mestinya, tetapi itu bukan 
kesalahan yang serius dan tidak 
berpengaruh pada penggunaan 
normal. 
2. Jika ada fungsi pendukung yang 
tidak berjalan sebagaimana 
mestinya dan itu merupakan 
kesalahan yang serius dan 
berpengaruh pada penggunaan 
normal. 
Format test case (Bach, 2005) yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 11. Format Test Case Yang Digunakan Dalam Pengujian 
Test case id Nama yang unik untuk identifikasi test case 
Purpose Tujuan dari test case 
Assumptions Syarat kondisi awal yang harus terpenuhi sebelum test 
dapat dijalankan 
Test data Variabel atau kondisi yang akan di test 
Steps Langkah-langkah yang dijalankan 
Expected result  Hasil yang seharusnya didapatkan (yang menunjukkan 
bahwa tidak ada kesalahan dalam perangkat lunak) 
Actual result  Hasil yang didapat dalam pengujian 
Pass/Fail Keterangan : Lolos atau Gagal 
Jika dipersentasekan, maka hasil pengujian dapat diperoleh dengan 
menggunakan perhitungan sebagai berikut:  
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Persentase tersebut kemudian dicocokan dengan tabel konversi nilai sebagai 
berikut (Bloom, Madaus, & Hasting, 1981): 
Tabel 12. Skala Konversi Nilai 
Persentase Pencapaian (%) Interpretasi 
90 < x Sangat baik 
80 < x < 90 Baik 
70 < x < 80 Cukup 
60 < x < 70 Kurang 
x < 60 Sangat kurang 
x = skor dalam bentuk persentase dari hasil pengujian 
2. Analisis faktor kualitas reliability 
Faktor kualitas reliability dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 
untuk mendapatkan persentase kelayakan dan dicocokkan dengan tabel konversi 
yang sama dengan tabel konversi yang digunakan pada pengujian functionality. 
3. Analisis faktor kualitas usability 
Berikut ini adalah tabel instrumen yang mengacu pada instrumen Lewis J.R 
(1993) yang digunakan untuk menguji faktor kualitas usability: 
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Tabel 13. Kuesioner Faktor Kualitas Usability 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS ST RG TS STS 
1. Secara keseluruhan, saya merasa puas 
dengan kemudahan penggunaan sistem ini. 
... ... ... ... ... 
2. Cara penggunaan sistem ini sangat simpel. ... ... ... ... ... 
3. Saya dapat menyelesaikan tugas saya 
dengan efektif ketika menggunakan sistem 
ini. 
... ... ... ... ... 
4. Saya dapat dengan cepat menyelesaikan 
pekerjaan saya menggunakan sistem ini. 
... ... ... ... ... 
5. Saya dapat menyelesaikan tugas saya 
dengan efisien ketika menggunakan sistem 
ini 
... ... ... ... ... 
6. Saya merasa nyaman menggunakan sistem 
ini 
... ... ... ... ... 
7. Sistem ini sangat mudah dipelajari ... ... ... ... ... 
8. Saya yakin saya akan lebih produktif ketika 
menggunakan sistem ini. 
... ... ... ... ... 
9. Jika terjadi eror, sistem ini memberikan 
pesan pemberitahuan tentang langkah yang 
saya lakukan untuk mengatasi masalah 
... ... ... ... ... 
10. Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya 
bisa kembali dan pulih dengan cepat 
... ... ... ... ... 
11. Informasi yang disediakan sistem ini sangat 
jelas 
... ... ... ... ... 
12. Mudah untuk menemukan informasi yang 
saya butuhkan 
... ... ... ... ... 
13. Informasi yang diberikan oleh sistem ini 
mudah dipahami 
... ... ... ... ... 
14. Informasi yang diberikan sangat efektif 
dalam membantu menyelesaikan pekerjaan 
saya 
... ... ... ... ... 
15. Tata letak informasi yang terdapat di layar 
monitor sangat jelas 
... ... ... ... ... 
16. Tampilan sistem ini sangat memudahkan ... ... ... ... ... 
17. Saya suka menggunakan tampilan sistem 
semacam ini 
... ... ... ... ... 
18. Sistem ini memberikan semua fungsi dan 
kapabilitas yang saya perlukan 
... ... ... ... ... 
19. Secara keseluruhan, saya sangat puas 
dengan kinerja sistem ini 
... ... ... ... ... 
 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju   ST = Setuju   RG = Ragu-ragu  
TS = Tidak Setuju  STS = Sangat Tidak Setuju 
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Jenis data dalam faktor kualitas usability ini adalah data kuantitatif yang 
diperoleh dari skor pengujian menggunakan instrumen penelitian. Data 
kuantitatif tersebut diberi skor sebagai berikut : 
Tabel 14. Konversi Jawaban Item Kuesioner Ke Dalam Nilai Kuantitatif 
Jawaban Skor 
Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Ragu – ragu 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
Data kuanitatif yang telah diolah kemudian di persentasekan dan dicocokkan 
dengan tabel konversi yang digunakan pada pengujian functionality. 
4. Analisis faktor kualitas efficiency 
Pengujian ini menggunakan alat ukur YSlow yang dikembangkan oleh Yahoo 
Developer Network untuk mengukur performa efisiensi sebuah halaman website.  
Performa yang akan diukur adalah besarnya bytes data dokumen, jumlah HTTP 
request, minifikasi, kompresi GZIP, dan score/grade akhir. Apabila sistem yang 
diuji tersebut mendapatkan skor akhir A, maka sistem tersebut dinyatakan 
sangat baik dalam kualitas efficiency. Berikut ini adalah instrumen faktor kualitas 
efficiency: 
Tabel 15. Instrumen Dasar Pengujian Efficiency 
No. Parameter Dasar YSlow Aktif 
1. Make fewer HTTP request Ya 
2. Compress components with GZIP Ya 
3. Minify JavaScript and CSS Ya 
4. Reduce DNS Lookups Ya 
5. Reduce cookie size Ya 
6. Reduce the number of DOM elements Ya 
7. Configure entity tags (Etags) Ya 
8. Use cookie-free domains Ya 
9. Make JavaScript and CSS external Ya 
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5. Analisis faktor kualitas maintainability 
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung line of code (LOC), cyclomatic 
complexity (CC), halstead volume (HV) dan percent of comment (CM). 
Penghitungann indikator tersebut dilakukan dengan menggunakan  software 
Semantic Design. Setelah diketahui nilai-nilainya, kemudian dihitung 
menggunakan rumus menurut Coleman, Ash, & Lowther (1994) sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
avgV = average Halstead Volume per module 
avgV(g) = average Cyclomatic Complexity per module 
avgLOC = average Line of Code per module 
perCM = average percent of line of comments per module 
Hasil perhitungan maintainability index tersebut kemudian disesuaikan dengan 
standar indikator maintainability dari Coleman, Ash & Lowther (1994) sebagai 
berikut: 
Tabel 16. Standar Indikator Maintainability 
No. Maintainability Index Criteria 
1. X < 65 Low 
2. 65 ≤ X < 85 Medium 
3. 85 ≤ X High 
 
 Sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web pada SMA N 1 Bawang 
Banjarnegara dinyatakan memenuhi faktor kualitas maintainability apabila hasil 
yang diperoleh telah sesuai dengan standar indikator tersebut. 
 
 
MI  = 171-5,2*ln(avgV)-0,23*avgV(g)-16,2*ln(avgLOC)+50*sin(sqrt(2,4*perCM)) 
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6. Analisis faktor kualitas portability 
Pengujian untuk faktor kualitas portability ini dilakukan dengan menjalankan 
sistem pada browser berbasis desktop. Sistem dinyatakan sangat baik pada 
faktor kualitas portability apabila sistem dapat berjalan dengan baik pada 
berbagai browser  tanpa pesan error. Berikut ini adalah instrumen faktor kualitas 
portability: 
Tabel 17. Instrumen Pengujian Portability 
Faktor kualitas yang dinilai Hasil yang akan diperoleh 
Sistem dapat berjalan pada 
browser berbasis desktop 
Sistem kompatibel dengan beberapa 
browser ternama.  Hal ini terbukti dari hasil 
pengujian bahwa sistem dapat diakses di 
beberapa browser seperti Mozilla Firefox, 
Google Chrome dan Safari tanpa terdapat 
pesan error. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Pengujian 
1. Faktor kualitas Functionality 
Hasil testcase dapat dilihat pada Lampiran 1. Tabel 18 berikut adalah 
rangkuman hasil deskripsi data pengujian faktor kualitas functionality: 
Tabel 18. Deskripsi Data Pengujian Faktor Kualitas Functionality 
No. Nama Tes Lolos/Gagal 
1. BukaHalamanPelanggaran Lolos 
2. LoginAdmin Lolos 
3. NoLogin Lolos 
4. FungsiUtama1 Lolos 
5. FungsiUtama2 Lolos 
6. FungsiUtama3 Lolos 
7. FungsiUtama4 Lolos 
8. FungsiUtama5 Lolos 
9. FungsiUtama6 Lolos 
10. FungsiUtama7 Lolos 
11. FungsiUtama8 Lolos 
12. FungsiPendukung1 Lolos 
13. FungsiPendukung2 Lolos 
14. FungsiPendukung3 Lolos 
15. FungsiPendukung4 Lolos 
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2. Faktor kualitas Reliability 
Gambar 39 berikut adalah hasil deskripsi data pengujian faktor kualitas reliability: 
Gambar 31. Deskripsi Data Pengujian Faktor Kualitas Reliability 
3. Faktor kualitas Usability 
Tabel 19 berikut adalah hasil deskripsi data pengujian faktor kualitas usability: 
Tabel 19. Deskripsi Data Pengujian Faktor Kualitas Usability  
Petanyaan 
Jawaban Responden 
Sangat 
Setuju 
Setuju Ragu-ragu 
Tidak 
Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 
Pertanyaan 1 8 27 0 0 0 
Pertanyaan 2 20 14 1 0 0 
Pertanyaan 3 3 29 3 0 0 
Pertanyaan 4 9 26 0 0 0 
Pertanyaan 5 5 28 2 0 0 
Pertanyaan 6 12 23 0 0 0 
Pertanyaan 7 20 15 0 0 0 
Pertanyaan 8 10 24 1 0 0 
Pertanyaan 9 2 32 1 0 0 
Pertanyaan 10 1 32 2 1 0 
Pertanyaan 11 4 31 0 0 0 
Pertanyaan 12 6 29 0 0 0 
Pertanyaan 13 4 31 0 0 0 
Pertanyaan 14 6 29 0 0 0 
Pertanyaan 15 2 32 1 0 0 
Pertanyaan 16 4 27 4 0 0 
Pertanyaan 17 3 30 2 0 0 
Pertanyaan 18 9 26 0 0 0 
Pertanyaan 19 14 21 0 0 0 
Jumlah 142 506 17 1 0 
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4. Faktor kualitas Efficiency 
Hasil deskripsi data pengujian faktor kualitas efficiency  menggunakan YSlow 
dapat dilihat pada Gambar 32 berikut: 
 
Gambar 32. Deskripsi Data Pengujian Faktor Kualitas Efficiency 
5. Faktor kualitas Maintainability 
Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2, sedangkan hasil 
rangkuman deskripsi data pengujian faktor kualitas maintainability dengan 
menggunakan SCSE dapat dilihat pada Tabel 20 berikut: 
Tabel 20. Deskripsi Data Pengujian Faktor Kualitas Maintainability  
No. Indikator Hasil rata-rata 
1. Halstead Volume 566,539 
2. Cyclomatic Complexity 3,840 
3. Line of Code  26,413 
4. Percent of Comment 2,700 
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6. Faktor kualitas portability 
Tabel 21 berikut menunjukkan hasil deskripsi data faktor kualitas portability: 
Tabel 21. Deskripsi Data Pengujian Faktor Kualitas Portability  
No. Nama 
browser 
Hasil Uji 
1. Google 
Chrome 
 
2. Mozilla 
Firefox 
 
3. Safari 
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B. Analisis Data 
1. Analisis faktor kualitas functionality 
Rangkuman hasil testcase pada Tabel 18 dibandingkan dengan standar faktor 
kualitas functionality. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 22 berikut: 
Tabel 22. Hasil Pengujian Faktor Functionality  
Kriteria Lolos Kriteria Gagal Hasil 
Pengujian 
Keterangan 
1. Setiap fungsi 
pri-mer yang 
diuji berjalan 
sebagai-mana 
mestinya. 
 
2. Jika ada fungsi 
yang tidak 
berjalan 
sebagaimana 
mes-tinya, 
tetapi itu bukan 
kesalahan yang 
serius dan tidak 
berpengaruh 
pada 
penggunaan 
normal.  
1.  Paling tidak ada 
satu fungsi primer 
yang diuji tidak 
berjalan sebagai-
mana mestinya. 
2.  Jika ada fungsi 
yang tidak berjalan 
sebagaimana mes-
tinya dan itu 
merupakan kesa-
lahan yang serius 
dan berpengaruh 
pada penggunaan 
normal. 
Semua fungsi 
primer dan 
fungsi 
pendukung ber-
jalan dengan ba-
ik. 
Lolos 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 tes faktor kualitas functionality, 
semuanya lolos. Persentasenya adalah 100% sehingga sistem informasi 
pelanggaran siswa berbasis web ini masuk dalam kategori sangat baik dalam 
faktor kualitas functionality. 
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2. Analisis faktor kualitas reliability 
Jika hasil pengujian faktor kualitas reliability pada Gambar 31 disimpulkan 
dalam bentuk tabel. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 23 berikut: 
Tabel 23. Hasil Pengujian Faktor Kualitas Reliability 
Metrik Sukses Gagal Persentase Hasil 
Sessions 65 0 100% Sangat baik 
Pages 1997 0 100% Sangat baik 
Hits 3248 148 95,64% Sangat baik 
 
Hasil pengujian faktor kualitas reliability menunjukkan bahwa sistem 
informasi pelanggaran siswa berbasis web tersebut memiliki kualitas reliability 
yang sangat baik. 
3. Hasil analisis faktor kualitas usability 
Setelah deskripsi data pengujian seperti pada Tabel 19 diperoleh, data 
tersebut dikonversi berdasarkan tabel konversi agar dapat diketahui tingkat 
kelayakannya. Berikut adalah perhitungan data pengujian usability: 
Sangat setuju (SS) = 142 X 5 = 710 
Setuju (S) = 506 X 4 = 2024 
Ragu-ragu (R) = 17 X 3 = 51 
Tidak setuju TS) = 1 X 2 = 2 
Sangat tidak setuju (STS) = 0 X 1 = 0 
 
Jumlah Total  
 
= 2787 
Jika dipersentasekan, maka hasilnya adalah 83,8%. Dengan demikian, hasil 
analisis faktor kualitas usability menunjukkan bahwa sistem informasi 
pelanggaran siswa termasuk dalam kategori baik dalam faktor kualitas usability. 
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4. Hasil analisis faktor kualitas efficiency 
Hasil analisis faktor kualitas efficiency secara keseluruhan menggunakan 
YSlow dapat dilihat pada Gambar 33 berikut: 
 
Gambar 33. Hasil Pengujian Efficiency Menggunakan Yslow 
Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, sistem 
informasi pelanggaran siswa berbasis web mendapatkan grade A sehingga sistem 
informasi pelanggaran siswa berbasis web memenuhi atau lolos faktor kualitas 
efficiency dengan kategori sangat baik. 
5. Hasil analisis faktor kualitas maintainability 
Hasil perhitungan faktor kualitas maintainability menggunakan SCSE pada 
Tabel 20 digunakan untuk mengihitung nilai maintainability index dengan rumus 
MI menurut Coleman, Ash, & Lowther (1994) pada Halaman 43. Hasilnya dapat 
dilihat seperti berikut ini: 
MI = 171 - 5,2*ln(566,539) - 0,23*3,840 - 16,2*ln(26,413)  
+ 50*sin(sqrt(2,4*2,700)) 
  = 100,6138 
Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa nilai maintainability indexnya adalah 
100,6138. Setelah dibandingkan dengan standar indikator maintainability dari 
Coleman, Ash & Lowther (1994) maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
pelanggaran siswa berbasis web masuk dalam kategori high atau tinggi. 
6. Hasil analisis faktor kualitas portability 
Hasil analisis faktor kualitas portability adalah sebagai berikut: 
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Tabel 24. Perbandingan Faktor Kualitas Portability 
Faktor kualitas Hasil Uji 
Sistem dapat berjalan 
pada browser berbasis 
desktop 
Sistem dapat diakses melalui Mozilla 
Firefox, Google Chrome dan Safari tanpa 
terdapat pesan error. 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi pelanggaran siswa telah 
memenuhi faktor kualitas portability dengan kategori sangat baik. 
C. Kajian Produk 
Sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web yang dikembangkan telah 
sesuai dengan kebutuhan dan rancangan yang dibuat. Sistem ini dikembangkan 
menggunakan XAMPP server dan MySQL database serta menggunakan bahasa 
pemrograman PHP. Fungsi-fungsi yang ada dalam sistem ini adalah: 
1. Halaman Utama 
Halaman utama merupakan tampilan yang pertama kali muncul saat web 
dijalankan. Halaman utama berisi tampilan seluruh menu yang dapat dipilih oleh 
pengguna umum atau admin. 
2. Halaman Data Siswa/Pengelolaan Data Siswa 
Halaman data siswa merupakan halaman yang berisi data-data siswa SMA N 
1 Bawang. Di halaman ini, pengguna dapat melihat data-data siswa. Sedangkan 
halaman pengelolaan data siswa adalah halaman yang ditujukan untuk admin, di 
halaman ini admin tidak hanya dapat melihat saja tetapi juga dapat menambah, 
mengubah, menghapus dan mencetak data siswa. 
3. Halaman Data Pelanggaran/Pengelolaan Data Kategori Pelanggaran 
Halaman data pelanggaran merupakan halaman yang berisi data-data 
pelanggaran siswa SMA N 1 Bawang. Di halaman ini, pengguna dapat melihat 
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data-data pelanggaran siswa, sedangkan halaman pengelolaan data kategori 
pelanggaran adalah halaman yang ditujukan untuk admin, di halaman ini admin  
tidak hanya dapat melihat saja tetapi juga dapat mencari nama siswa, 
menambah, mengubah, menghapus dan melihat detail data kategori pelanggaran 
siswa. 
4. Halaman Laporan 
Adalah halaman yang ditujukan untuk admin. Pada halaman ini terdapat 
menu yang berfungsi untuk mencetak laporan perperiode. 
5. Halaman Data Prestasi/Pengelolaan Data Kategori Prestasi 
Halaman data prestasi merupakan halaman yang berisi data-data prestasi 
baik itu prestasi akademik maupun prestasi non akademik siswa SMA N 1 
Bawang. Di halaman ini, pengguna umum dapat melihat data-data prestasi 
akademik maupun prestasi non akademik siswa, sedangkan halaman pengelolaan 
data kategori prestasi adalah halaman yang ditujukan untuk admin, dimana pada 
halaman ini admin dapat melihat, menambah, mengubah, menghapus, dan 
mencetak data kategori prestasi. 
6. Halaman Data Hukuman/Pengelolaan Data Hukuman 
Halaman data hukuman merupakan halaman yang berisi data-data hukuman 
pelanggaran yang berlaku di SMA N 1 Bawang. Di halaman ini, pengguna umum 
dapat melihat data-data hukuman, sedangkan halaman pengelolaan data 
hukuman adalah halaman yang ditujukan untuk admin, di halaman ini admin 
dapat melihat, menambah, mengubah, menghapus, dan mencetak data sanksi 
pelanggaran. 
 
  54 
 
7. Halaman Bantuan 
 Halaman bantuan merupakan halaman yang berisi keterangan fungsi-fungsi 
yang ada pada sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web. 
8. Halaman Profil 
Halaman ini adalah halaman untuk pengguna yang berisi visi dan misi SMA N 
1 Bawang. 
9. Halaman Masuk/Keluar Admin 
 Merupakan halaman untuk admin masuk atau keluar dari sistem. 
10. Halaman Data Skor Siswa 
Halaman ini merupakan halaman yang berisi total skor per siswa. Di halaman 
ini, admin dapat melihat, menambah, mengubah, menghapus, dan mencetak 
surat pemberitahuan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan serangkaian proses uji kualitas perangkat lunak didapatkan 
hasil: 
1. Pengujian faktor kualitas functionality menunjukkan hasil bahwa semua 
fungsi primer dan fungsi pendukung pada sistem informasi pelanggaran 
siswa berbasis web pada SMA N 1 Bawang Banjarnegara dinyatakan lolos. 
Persentasenya adalah 100% sehingga sistem informasi pelanggaran siswa 
berbasis web ini masuk dalam kategori sangat baik dalam faktor kualitas 
functionality. 
2. Pada pengujian faktor kualitas reliability menggunakan WAPT 8.5 (Web 
Application Load, Stress and Performance Testing) untuk tiga metrik, 
hasilnya adalah: sessions 100%, pages 100% dan hits 95,64% sehingga 
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faktor kualitas reliability sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web 
pada SMA N 1 Bawang Banjarnegara menunjukkan nilai sangat baik.  
3. Pada pengujian faktor kualitas usability menggunakan Computer System 
Usability Questionnaire (CSUQ) didapatkan persentase sebesar 83,8% yang 
menunjukkan bahwa sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web 
tersebut termasuk dalam kategori baik pada faktor kualitas usability. 
4. Pengujian faktor kualitas efficiency dengan menggunakan Yslow 
menunjukkan rata-rata overall performance score 92 dan grade A. Dengan 
demikian hasil pengujian efficiency dengan Yslow menunjukkan hasil sangat 
baik. 
5. Pengujian dari faktor kualitas maintainability menunjukkan bahwa nilai 
maintainability index sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web pada 
SMA N 1 Bawang Banjarnegara adalah 100,6138 sehingga sistem informasi 
tersebut masuk dalam kategori high atau tinggi. 
6. Pengujian dari faktor kualitas portability dengan menggunakan Mozilla 
Firefox, Google Chrome dan Safari menunjukkan bahwa sistem informasi 
pelanggaran siswa berbasis web pada SMA N 1 Bawang Banjarnegara dapat 
diakses menggunakan web browser tersebut tanpa ada error sehingga 
aplikasi telah memenuhi faktor kualitas portability. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam mengembangkan Sistem 
Informasi Pelanggaran Siswa Berbasis Web maka dapat diambil kesimpulan:  
1. Hasil dari pengembangan sistem ini adalah mengembangkan sistem 
pengelolaan pelanggaran siswa yang lama (konvensional) menjadi sebuah 
sistem informasi berbasis web (online). Pengembangan Sistem Informasi 
Pelanggaran telah sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. 
2. Berdasarkan serangkaian proses uji kualitas perangkat lunak, didapatkan 
hasil bahwa sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web pada SMA N 1 
Bawang Banjarnegara dinyatakan lolos uji kualitas perangkat lunak 
berdasarkan standar ISO 9126. Pada faktor kualitas functionality 
mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik, pada faktor kualitas 
reliability mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik, pada faktor 
kualitas usability mendapatkan nilai dengan kategori baik, pada faktor 
kualitas efficiency mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik, pada 
faktor kualitas maintainability mendapatkan nilai dengan kategori tinggi dan 
pada faktor kualitas portability mendapatkan nilai dengan kategori sangat 
baik. 
B. Keterbatasan Produk 
Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dan hal-hal yang masih 
perlu dikaji. Keterbatasan dari sistem informasi pelanggaran siswa yang telah 
dikembangkan antara lain:  
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1. Pada halaman admin bagian pengelolaan data pelanggaran, penambahan 
data skor pelanggaran belum muncul secara otomatis 
2. Data hukuman langsung tidak ditampilkan 
3. Akumulasi skor total per-siswa dilakukan secara manual 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Karena masih adanya kekurangan dari Sistem Informasi Pelanggaran Siswa 
Berbasis Web ini, maka peneliti memiliki saran untuk pengembangan kedepan 
antara lain: 
1. Skor pada bagian pengelolaan data pelanggaran dapat muncul secara 
otomatis sehingga admin tidak perlu menghafalkan butir skor untuk setiap 
pelanggaran. 
2. Data hukuman langsung ditampilkan. 
3. Akumulasi skor total per-siswa dapat muncul secara otomatis. 
4. Memperbaiki tampilan antarmuka agar lebih menarik 
D. Saran 
1. Pengembangan sistem dapat diperluas untuk seluruh jenjang pendidikan, 
sehingga sekolah dapat mengelola data dengan mudah selain itu, 
orangtua/wali siswa dapat memantau anaknya dengan lebih mudah serta 
mendapatkan informasi yang lebih jelas dan efisien. 
2. Pengembangan sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web diharapkan 
memiliki fitur yang lebih beragam agar lebih menarik. 
3. Pengembangan sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web diharapkan 
dapat melakukan pengujian kualitas perangkat lunak yang lebih beragam. 
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Lampiran 1. Testcase Faktor Kualitas Functionality 
 
TEST CASE PENGUJIAN FAKTOR KUALITAS FUNCTIONALITY 
SISTEM INFORMASI PELANGGARAN SISWA PADA SMA N 1 BAWANG 
BANJARNEGARA 
(FUNGSI UTAMA) 
 
No. Pengujian 
Sukses
/Gagal 
1. Nama tes BukaHalamanPelanggaran 
Sukses 
Tujuan Menguji halaman pelanggaran dapat dibuka dengan benar 
Asumsi 
Dapat terhubung dengan database pada saat pertama kali 
dijalankan dan menampilkan halaman utama 
Data tes Jendela browser 
Langkah Mengisi bar browser dengan alamat web pelanggaran 
Hasil yang 
diharapkan 
Tampil halaman pelanggaran 
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
Screenshoot Halaman Pelanggaran: 
 
 
2. Nama tes LoginAdmin 
Sukses 
Tujuan 
Menguji apakah admin dapat login ke Halaman Admin 
dengan benar 
Asumsi 
Dapat mencocokan Username dan Password Admin dengan 
benar dan menampilkan Halaman Admin 
Data tes 
- Jendela Login 
- Username dan Password Admin 
Langkah 
Mengisi  kolom username dan kolom password 
kemudian klik “Masuk” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses login dijalankan 
- Tampil Halaman Admin 
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
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Lanjutan Lampiran 1. 
 
No. Pengujian 
Sukses
/Gagal 
 Screenshoot Form Login: 
 
 
Halaman Admin: 
 
 
 
3. Nama tes NoLogin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sukses 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Menguji apakah aplikasi dapat mencegah akses yang tidak 
diinginkan melalui jendela login 
Asumsi Dapat memberi peringatan jika Username dan Password 
yang dimasukkan salah   
Data tes - Jendela Login 
- Username dan Password Admin yang salah 
Langkah -Mengisi  kolom username dan kolom password 
kemudian klik “Masuk” 
Hasil yang 
diharapkan 
- Proses login dijalankan  
- Tampil Peringatan “Login Gagal!” 
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
Screenshoot Notifikasi: 
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Lanjutan Lampiran 1. 
 
No. Pengujian 
Sukses
/Gagal 
4. Nama tes FungsiUtama1 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman data pelanggaran berjalan dengan 
benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan database yang benar 
Data tes Data pelanggaran siswa 
Langkah Klik menu data pelanggaran  
Hasil yang 
diharapkan 
Data pelanggaran dapat ditampilkan dengan benar 
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
Screenshoot Menu Data Pelanggaran: 
 
 
5. Nama tes FungsiUtama2 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman data prestasi berjalan dengan 
benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan database yang benar 
Data tes Data prestasi siswa 
Langkah Klik menu data prestasi 
Hasil yang 
diharapkan 
Data prestasi dapat ditampilkan dengan benar 
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
Screenshoot Menu Data Prestasi:
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Lanjutan Lampiran 1. 
 
No. Pengujian 
Sukses
/Gagal 
6. Nama tes FungsiUtama3 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman data sanksi berjalan dengan 
benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan database yang benar 
Data tes Data sanksi 
Langkah Klik menu data sanksi 
Hasil yang 
diharapkan 
Data sanksi dapat ditampilkan dengan benar 
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
Screenshoot Menu Data Sanksi:   
 
 
7. Nama tes FungsiUtama4 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman data skor siswa berjalan dengan 
benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan database yang benar 
Data tes -Detail data skor total siswa 
-Tambah data skor siswa 
-Hapus data skor siswa 
-Edit data skor siswa 
-Cetak surat 
Langkah -Klik menu data skor siswa 
-Klik tombol tambah 
-Klik tombol hapus 
-Klik tombol edit 
-Klik tombol cetak 
Hasil yang 
diharapkan 
Halaman data skor siswa dapat berjalan dengan benar   
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
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Lanjutan Lampiran 1. 
 
No Pengujian 
Sukses
/Gagal 
 
Screenshoot Halaman data skor siswa : 
 
 
8. Nama tes FungsiUtama5 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman data kategori pelanggaran 
berjalan dengan benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan database yang benar 
Data tes -Data kategori pelanggaran 
-Cari nama siswa 
-Tambah kategori pelanggaran 
-Hapus data kategori pelanggaran 
-Edit data kategori pelanggaran 
-Detail pelanggaran siswa 
Langkah -Klik menu kategori pelanggaran 
-Klik tombol cari 
-Klik tombol tambah 
-Klik tombol hapus 
-Klik tombol edit 
-Klik tombol detail 
Hasil yang 
diharapkan 
Halaman data skor siswa dapat berjalan dengan benar   
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
Screenshoot Menu Kategori Pelanggaran: 
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Lanjutan Lampiran 1. 
 
No. Pengujian  Sukses
/Gagal 
9. Nama tes FungsiUtama6 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman laporan berjalan dengan benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan database yang benar 
Data tes Data laporan per-periode 
Langkah -Klik menu halaman laporan 
-Ketik “semua” atau nama siswa 
-Pilih tanggal 
-Klik tombol cari 
Hasil yang 
diharapkan 
Halaman laporan dapat berjalan dengan benar   
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
 
 
Screenshoot Menu Halaman Laporan: 
 
10. Nama tes FungsiUtama7 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman data kategori prestasi berjalan 
dengan benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan database yang benar 
Data tes -Data kategori prestasi 
-Tambah kategori prestasi 
-Hapus data kategori prestasi 
-Edit data kategori prestasi  
-Cetak data prestasi 
Langkah -Klik menu kategori prestasi 
-Klik tombol tambah 
-Klik tombol hapus 
-Klik tombol edit 
-Klik tombol cetak 
Hasil yang 
diharapkan 
Halaman kategori prestasi dapat berjalan dengan benar   
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
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Lanjutan Lampiran 1. 
 
No. Pengujian 
Sukses
/Gagal 
 
Screenshoot Menu Data Kategori Prestasi: 
 
 
11. Nama tes FungsiUtama8 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman data hukuman berjalan dengan 
benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan database yang benar 
Data tes -Data hukuman pelanggaran 
-Tambah hukuman pelanggaran 
-Hapus data hukuman pelanggaran 
-Edit data hukuman pelanggaran  
-Cetak data hukuman pelanggaran 
Langkah -Klik menu data hukuman 
-Klik tombol tambah 
-Klik tombol hapus 
-Klik tombol edit 
-Klik tombol cetak 
Hasil yang 
diharapkan 
Halaman data hukuman dapat berjalan dengan benar   
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
Screenshoot Menu Data Hukuman: 
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Lanjutan Lampiran 1. 
 
TEST CASE PENGUJIAN FAKTOR KUALITAS FUNCTIONALITY 
SISTEM INFORMASI PELANGGARAN SISWA PADA SMA N 1 BAWANG 
BANJARNEGARA 
(FUNGSI PENDUKUNG) 
No. Pengujian Sukses/ 
Gagal 
1.  Nama tes FungsiPendukung1 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman data siswa pada halaman 
pengguna berjalan dengan benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan database yang benar 
Data tes Data siswa 
Langkah -Klik menu data siswa 
Hasil yang 
diharapkan 
Halaman data hukuman dapat berjalan dengan benar   
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
Screenshoot 
 
 
2.  Nama tes FungsiPendukung2 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman data siswa pada halaman admin 
berjalan dengan benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan file database yang 
benar 
Data tes -Data siswa 
-Tambah data siswa 
-Hapus data siswa 
-Edit data siswa 
-Cetak data siswa 
Langkah -Klik menu data siswa 
-Klik tombol tambah 
-Klik tombol hapus 
-Klik tombol edit 
-Klik tombol cetak 
Hasil yang 
diharapkan 
Halaman pengelolaan data siswa dapat berjalan dengan 
benar   
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Lanjutan Lampiran 1. 
 
No. Pengujian 
Sukses/
Gagal 
 Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
 
Screenshoot 
 
3.  Nama tes FungsiPendukung3 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman profil pada halaman pengguna 
berjalan dengan benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan file database yang 
benar 
Data tes Profil sekolah 
Langkah Klik menu profil   
Hasil yang 
diharapkan 
Halaman profil dapat berjalan dengan benar 
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
Screenshoot 
 
4. Nama Tes FungsiPendukung4 
Sukses 
Tujuan Menguji apakah halaman bantuan berjalan dengan benar 
Asumsi Dapat berjalan dan terhubung dengan file database yang 
benar 
Data Tes Halaman Bantuan 
Langkah Klik menu bantuan 
Hasil yang 
diharapkan 
Halaman bantuan dapat berjalan dengan benar 
Hasil 
pengamatan 
Sesuai dengan harapan 
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Lanjutan Lampiran 1. 
 
No. Pengujian  Sukses/
Gagal 
 Screenshoot Halaman Bantuan Admin: 
 
 
Halaman Bantuan Pengguna: 
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan data pengujian faktor kualitas maintainability 
dengan menggunakan SCSE 
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Lanjutan Lampiran 2. 
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Lanjutan Lampiran 2. 
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Lampiran 3. Kuesioner Usability 
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Lampiran 4. Surat-Surat 
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